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Yth. Sdr. Rektor ITB,
Yth. Sdr. Ketua MGB, 
Yth. Sdr. Ketua Senat Akademik,
Yth. Para Anggota MWA,
Yth. Para Wakil Rektor,
Yth. Para Dekan Fakultas/Sekolah di Lingkungan  ITB
Ytc. Para Civitas Academica ITB
Para Undangan Sekalian yang saya muliakan,
Pertama–tama marilah kita semua memanjatkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT bahwa kita semua dapat berada di tempat ini dalam keadaan sehat wal’afiat, dalam rangka kita semua di ITB melaksanakan PENYEGARAN DOSEN ITB.
Pada kesempatan yang baik ini perkenankanlah kami atas nama MWA ITB menyampaikan  terima kasih yang sebesar-besarnya kepada penyelenggara yang telah memberikan kesempatan berbicara memberikan sambutan dalam Penyegaran Dosen ITB ini, dan juga kepada semua hadirin, kami atas nama MWA menghaturkan pula terima kasih atas kehadiran saudara-saudara sekalian, karena partisipasi kita semua sangat diperlukan untuk membicarakan hal-hal guna memajukan ITB yang kita cintai ini. 
Saudara Rektor dan hadirin yang saya hormati,

Pada kesempatan ini, ijinkan kami menguraikan kembali SK MWA Nomor:  005/SK/K01-MWA/2007 tentang Kebijakan Pengembangan ITB 2007-2011 yang akan selalu kita semua pegang sebagai pedoman melaksanakan program-program di ITB yang kita cintai ini, dimana hal ini adalah sangat penting bagi kita semua memahami tentang Kebijakan Pengembangan ITB tersebut di atas.
Adapun Kebijakan Pengembangan ITB 2007-2011 adalah sebagai berikut :

a. Institut Teknologi Bandung harus melaksanakan pendidikan dan mengembangkan inovasi dalam pendidikan terutama dengan memanfaatkan teknologi komunikasi dan informasi. Pendidikan berbasis akademik semata perlu dilengkapi dan dikembangkan bersama dengan ilmu-ilmu korporasi yang relevan dengan kebutuhan masyarakat dari waktu ke waktu, sehingga para sivitas akademika menjadi terpercaya, memiliki kemampuan berusaha, berkomunikasi dan bekerjasama, serta berkompetisi dengan baik. Para lulusan diharapkan bukan saja dapat menjadi profesional yang handal dan dipercaya, tetapi juga menjadi pemimpin yang adil, pengusaha yang jujur dan bermartabat, serta pendidik yang cendikia dan   mumpuni dalam ilmunya;

b. Institut Teknologi Bandung harus melaksanakan penelitian untuk mengembangkan teknologi yang dapat diaplikasikan guna membangun kekuatan perekonomian nasional, dan diharapkan menghasilkan teknoprenur yang mampu mengembangkan industri dalam negeri yang kompetitif dalam era globalisasi, serta melaksanakan penelitian untuk mengembangkan  ilmu pengetahuan dalam bidang-bidang yang prospektif dan bersifat universal dalam rangka meningkatkan  kesejahteraan umat manusia; 

c. Institut Teknologi Bandung harus melaksanakan pengabdian masyarakat, membangun kekuatan moral, guna ikut berperan dalam menata kehidupan baru bermasyarakat, berbangsa dan bernegara menuju masyarakat dunia yang setara, adil dan sejahtera, yang memungkinkan pemberdayaan semua budi daya bangsa, demi mengurangi jurang kaya-miskin antar manusia dan antar negara di seluruh dunia.


Pedoman kebijakan tersebut di atas harus dipahami dan dilaksanakan oleh seluruh civitas akademika ITB, sehingga apapun yang kita kerjakan seyogyanya selalu mengacu kepada pedoman kebijakan tersebut di atas. Pedoman tersebut hendaknya menjadi unsur pemandu, unsur pendorong, unsur inovasi maupun unsur penggerak agar kita dapat mencapai tujuan dari ITB yang kita cita-citakan bersama.

Sampai saat ini, banyak hal-hal yang telah kita capai, dimana telah mulai tumbuh budaya korporasi yang cukup baik yang dilengkapi dengan budaya good governance, budaya transparansi dan budaya toleransi serta fairness yang cukup menggembirakan perkembangannya. Tetapi tentu saja, kita tidak boleh puas, tetapi justru harus terus bekerja dengan lebih keras dan tetap mengedepankan hal-hal tersebut diatas agar dapat tercapai akuntabilitas yang baik yang merupakan dasar-dasar dari GOOD CORPORATE (UNIVERSITY) GOVERNANCE.
Kita telah menyentuh dan menyempurnakan manajemen keuangan, manajemen SDM, manajemen aset serta manajemen informasi dan manajemen akademik. Masalah lain yang cukup kompleks untuk kita semua sempurnakan, adalah masalah pengadaan, sistem perencanaan program dan anggaran, sistem remunerasi dan insentif serta sistem akuntansi dan pelaporan yang semuanya harus menjadi perhatian kita semua.

Semua tugas tersebut di atas adalah menjadi tanggung jawab kita bersama, kita semua harus mendukung Eksekutif ITB  agar apa yang ingin kita capai dapat terlaksana dengan baik. Kita semua harus saling membantu dan mendukung semua program sehingga terjadi suatu komunikasi yang positip diantara kita semua.
Saudara Rektor, para anggota MWA, MGB, dan SA
 serta civitas academica ITB yang saya hormati,

Disamping hal-hal tersebut diatas perlu saya komunikasikan pula pembenahan-pembenahan yang telah kita lakukan pada usaha-usaha komersial, dimana telah diadakan penyempunaan organisasi dengan mengecilkan tugas-tugas yayasan dan membentuk suatu Holding Company yang akan menkoordinir semua perusahaan milik ITB. Perusahaan-perusahaan tersebut telah diarahkan untuk tertib dalam usahanya dan menghasilkan untuk ITB, bukannya ITB harus membayar kerugian-kerugian yang dideritanya.
Untuk memperbesar keuntungan yang didapatkan maka telah dibentuk pula beberapa perusahaan yang kemungkinan keuntungannya signifikan guna membantu keuangan ITB, diantaranya PT Ganesha Petro, dan PT Ganesha Manufaktur serta kemungkinan PT Ganesha Geothermal. Dalam usaha-usaha tersebut kita telah mendapatkan kontrak Disain Pipa Minyak di Malaysia dan Sumur Minyak di Jawa Barat yang mudah-mudahan menghasilkan dana untuk memperbesar anggaran ITB..
Usaha-usaha mencari dana untuk pengembangan ITB tidak terbatas pada usaha komersial tersebut di atas tetapi juga melalui jalur Pemerintah. Rektor bersama dengan MWA menjajagi berbagai kemungkinan yang mudah-mudahan juga menghasilkan dana bagi ITB. Semua usaha di atas dilakukan karena kita sadar akan keterbatasan anggaran yang kita punyai dan kecil kemungkinan pengembangan dana yang bisa didapatkan dari para mahasiswa.
Sdr. Rektor, para anggota MWA, SA, MGB 
dan para civitas akademika ITB yang saya cintai,
Masalah lain yang perlu kita cermati adalah masalah Sumber Daya Manusia dan masalah Akademis. Kita semua harus sadari bahwa staf dosen ITB sebagian besar adalah Guru Besar dan para doktor di berbagai bidang yang bila dilihat struktur akademiknya, ITB masih merasa kekurangan, tetapi bila dibandingkan dengan perguruan tinggi lain,  ITB cukup memadai sumber daya akademiknya.

Apakah mereka semua sudah mempunyai penghasilan yang cukup? Saya yakin Eksekutif ITB sudah memikirkan hal ini baik jangka sedang maupun jangka panjang. Atas nama MWA saya harapkan para Civitas Akademika bersabar, karena kita semua sedang berpikir dan berusaha ke arah situ.

Dengan keadaan seperti sekarang, dimana penghasilan para dosen relatif sudah lebih baik, kami mengharapkan  agar proses pengajaran dan pembelajaran dapat berjalan dengan baik sesuai dengan pedoman yang digariskan oleh ITB. Kami hanya berpesan agar dalam memberikan nilai ujian para dosen benar-benar obyektif dan tidak terlalu rendah dalam memberikan nilai.

Dalam suasana perguruan tinggi yang saling berkompetisi tidak sehat, kami menemukan dalam suatu perguruan tinggi penilaian yang jor-joran dengan 80% IPnya di atas 3,0. dimana semua itu hanya ditujukan agar para lulusannya mampu bersaing di dalam memasuki pasar kerja. Kita ITB, tidak perlu mengikuti kecenderungan yang salah itu, kita harus obyektif; tetapi kita perlu juga mawas diri karena mahasiswa kita termasuk cream of the cream dari para calon mahasiswa sehingga mereka berhak menerima penilaian yang wajar dan tidak terlalu rendah, sehingga tidak terlalu mengganggu persaingan lulusan kita waktu mencari pekerjaan di masyarakat.
Sdr. Rektor, para anggota MWA, MGB, SA 
dan civitas akademika ITB yang saya cintai,

Untuk memantapkan peran MWA, maka pada tanggal 13-14 Juli 2007 yang lalu, telah dilakukan Pertemuan Pimpinan 7 Perguruan Tinggi BHMN yang berkumpul di Bandung dengan tujuan agar 7 BHMN yang sekarang ada, mampu melaksanakan TATA PAMONG (governance) yang memenuhi persyaratan agar Perguruan Tinggi tersebut AUDITABLE dan ACCOUNTABLE di segala bidang. 
Pertemuan tersebut telah membahas berbagai masalah yang ada disamping membahas RUU tentang Badan Hukum Pendidikan yang sedang dibahas oleh DPR RI.

Beberapa tindak lanjut dari pertemuan tersebut diatas telah dilakukan dan mudah-mudahan masalah aset ITB dapat segera diselesaikan, yang dengan demikian kita mudah-mudahan bisa auditable tahun 2007 ini.

Dalam menuju kesempurnaan dari segala program yang dikerjakan oleh Eksekutif/Rektor, SA dan MGB maka MWA akan selalu dan terus mengedepankan kerukunan, keharmonisan dan kemesraan dalam menyelesaikan pekerjaan kita di ITB, sehingga  hasilnya prima dan semua pihak puas dengan hasil-hasil yang kita capai.
Demikianlah sambutan kami dan sekali lagi kami menghaturkan terima kasih yang sebesar-besarnya atas kehadiran semua hadirin dan terima kasih khususnya bagi Saudara Rektor yang telah bersedia menyelenggarakan Penyegaran Dosen ITB ini.  Tidak ada salahnya bila pada kesempatan yang baik ini, kami atas nama MWA mengharapkan agar koordinasi 4 pilar ITB akan terus harmonis, transparan dan efektif dalam menagani berbagai program di ITB sehingga ITB sebagai suatu Research  University secara bertahap dapat kita capai. Mudah-mudahan Penyegaran  Dosen ITB ini akan bermanfaat bagi kita semua dan bagi kemajuan ITB.
Sekian terima kasih.
Wassalamualaikum W.W.

Haryanto Dhanutirto
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